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  ملخص البحث 

لددرةة با   8فصل ال لاب لطدى الالعربية  اللغة في قراءة النص تحليل الأخطاء في نطق الحروف  لدعرفةو   يهدف البحث لوصف
الدنهج الدستخدم في ىذا  في حل الدشكلات.التي يبذلذا الدعلم  الجهود العوامل الدسببة لذلك  و و الدخلصين كنداريالثانوية دار 

نتائج البحث  رئيس الددرةة. 1معلم و  1طلاب و  03عدة الطلاب في ىذا البحثالبحث نوعية وصفية. تتكون عينة البحث 
ف و العربية  في ىذ البحث  ينقسم إلى خمسة فئات وىي  أخطاء نطق حر أشكل أخطاء نطق الحروف في قراءة النص تدل ان 

الشفتان   بنسبة   خطأ, أخطاء نطق حرف 08من  11ف اللسان بنسبة و خطأ ، ثم أخطاء نطق حر  08من  11الحلق   بنسبة  
 08من  1و أخطاء نطق حرف الخيسوم  بنسبة    ,خطأ 08من  5ف الجوف   بنسبة  و خطأ, أخطاء نطق حر  08من  1

على  العوامل التي تسبب خطأ. 08من  11بنسبة  شكل أخطاء حروف الحلق أكثر من الأخر  كما في نتائج اعلاه أن خطأ.
ات ، النقل بين اللغعوامل يعني  4ينقسم عن  رياكندالددرةة  الثانوية دار الدخلصين   في 8الفصل  الطلاب نطق  الحروفأخطاء 

نطق الأخطاء على في حل الدشكلات الجهود التي يبذلذا الدعلم  .النقل داخل اللغة ، ةياق التعلم ، و اةتراتيجيات الاتصال
تصحيح , الفعال تصحيحيعني  بالددرةة  الثانوية دار الدخلصين 8الفصل  لابلطدى افي قراءة نص اللغة العربية ل الحروف

 (. تم تصحيح ما قالو الطالب  و  لداذا يقولون ذلك (التصحيح في خطوتين و  تصحيح قدرات الطلاب, ساةيةالح
 قراءة نص اللغة العربىة,نطق الحروف، أخطاء، تحليلالكلمة الأساسية : 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan pengucapan huruf dalam 

membaca teks bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTs Darul Mukhlisin Kandari, faktor penyebabnya 

dan upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab dalam mengatasi kesalahan 

pengucapan huruf ketika membaca teks bahasa Arab. Adapaun metode yang digunakan peneliti  dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Sumber data pada penelitian ini yakni 30 siswa, 1 

guru bahasa Arab dan 1 kepala sekolah MTs Darul Mukhlisin Kendari. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesalahan pengucapan huruf dalam membaca teks bahasa Arab pada siswa kelas 

VIII MTs Darul Mukhlisin Kandari  dalam penelitian ini dibagi menjadi lima kategori, yaitu kesalahan 

pengucapan huruf tenggorokan sebanyak 19 dari 38 kesalahan, kemudian kesalahan kesalahan 

pengucapan huruf lidah sebanyak 11 dari 38 kesalahan, kesalahan pengucapan huruf bibir sebanyak 1 

dari 38 kesalahan, kesalahan pengucapan huruf rongga mulut sebanyak 5 dari 38 kesalahan, dan  

kesalahan pengucapan huruf rongga hidung sebanyak 1 dari 38 kesalahan. Seperti pada hasil di atas, 

bentuk huruf kesalahan tenggorokan lebih banyak dari yang lain dengan 19 dari 38 kesalahan. Faktor- 

faktor penyebab terjadinya  kesalahan pengucapan huruf dalam membaca teks bahasa Arab pada siswa 

kelas VIII MTs Darul mukhlisin kendari dibagi menjadi 4 faktor, yaitu faktor interlingual transfer, 

faktor intralingual transfer, faktor konteks  pembelajaran., dan faktor strategi pembelajaran. Adapun 

Upaya yang dilakukan oleh guru bahasa Arab untuk mengatasi masalah kesalahan penyebuta huruf 

dalam membaca teks bahasa arab pada siswa kelas VIII MTs Darul Mukhlisin yakni dengan  

mengoreksi  secara efektif aktif, mengoreksi sensitifitas/ kepekaan penutur , mengoreksi 
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kemampuan siswa dan mengoreksi dalam dua langkah yakni mengoreksi apa yang dikatakan siswa 

dan mengapa (alasan)  mereka mengatakan itu.  

Kata kunci: analisis, kesalahan, pengucapan huruf, membaca teks Arab 

 

PENDAHULUAN 

 Bahasa adalah faktor untuk mengkomunikasikan pemikiran untul menuju kehidupan 

yang lebih baik. Dalam bahasa, seseorang dapat mengekspresikan pendapat dan kehendak 

mereka. Bahasa memiliki banyak ragam, salah satunya adalah bahasa Arab, yakni bahasa 

yang terorganisir dan bervariasi di mana orang mendapatkan bahasa yang indah dari bahasa 

Arab, Termasuk morfologi, tata bahasa, psikolinguistik, semantik, dan lainnya (Doni Ahmad 

Ramadan: 2014: 1). 

 Secara umum tujuan mempelajari bahasa adalah agar mampu menggunakan bahasa 

tersebut dengan baik dan benar dalam berkomunikasi baik secara  lisan maupun tulisan begitu 

pula dengan mempelajari bahasa asing, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Dr. 

Muljanto Sumardi " Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang mempelajari 

bahasa asing tujuan akhirnya adalah agar dapat menggunakan bahasa  tersebut baik lisan 

maupun tulisan dengan tepat, fasi, dan bebas berkomunikasi dengan orang yang  

menggunakan bahasa tersebut. Hal tersebut juga menjadi tujuan bagi orang yang mempelajari 

bahasa Arab. Selain itu,  bahasa Arab juga menjadi kunci pokok  pembuka cakrawala 

pengetahuan, terutama bagi umat muslim, karena banyak buku- buku pengetahuan keislaman 

dan juga pengetahuan umum ditulis menggunakan bahasa Arab. Terlebih Al-qur'an dan hadits 

yang merupakan sumber utama ajaran islam juga tertulis dalam bahasa Arab. Jadi, untuk 

dapat memahami kandungan-kandungan didalmnya kita harus mengasai bahasa Arab dengan 

baik dan benar. 

Untuk dapat menguasai bahasa  Arab dengan baik dan benar, maka yang  pertama kita  

harus dapat membaca huruf-huruf serta tulisan-tulisan Arab terlebih dahulu, karena membaca 

merupakan salah satu dari empat keterampilan bahasa yang harus di kuasai dalam 

mempelajari sebuah bahasa.  Terlebih sebagai orang non- Arab, tentunya dalam membaca 

teks bahasa Arab tidak semudah  ketika membaca huruf latin. Bentuuk huruf dan tata 

bunyinya yang sangat berbeda dengan bahasa Indonesia menyebabkan beberapa kesalahan 

sering terjadi saat kita membaca teks bahasa Arab, termasuk di antaranya yaitu kesalahan 

penyebutan huruf. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada siswa kelas VIII MTs Darul 

Mukhlisin Kendari, seperti  dalam penyebutan اخت menjadi تحا  dan kata ةاعة berubah  

menjadi  ةئةا dan kesalahan penyebutan huruf lainnya. Kesalahan penyebutan huruf ini 

merupakan salah satu  kesalahan berbahasa yang harus di hindari karena dapat berdampak 

pada kekeliruan makna.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan melihat secara langsung bagaimana bentuk-bentuk kesalahan penyebutan huruf  

dalam membaca  teks bahasa Arab pada kelas VIII MTs Darul Mukhlisin, faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kesalahan penyebutan huruf, serta upaya yang  diterapkan oleh guru 

dalam mengatasi kesalahan penyebutan huruf dalam membaca  teks bahasa Arab pada siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengangkat judul " Analisis kesalahan 

pengucapan huruf dalam membaca teks bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTs Darul 

Mukhlisin Kandari ". Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sekolah sebagai umpan 

balik untuk melihat sejauh mana kesalahan dalam pengucapan huruf dalam membaca teks 

bahasa Arab serta solusi yang telah diterapkan oleh guru mata pelajaran bahasa Arab kelas 

VIII di MTs Darul Mukhlisin Kendari. 
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METODE PENELITIAN 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian  kualitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Darul Mukhlisin  Kendari dan waktu 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni selama 1 bulan, terhitung dari bulan Agustus  

sampai  bulan september tahun 2021. 

Sumber data atau informan pada penelitian ini yakni  terdiri dari 30 siswa, 1 guru 

bahasa Arab  dan 1 kepala sekolah MTs Darul Mukhlisin Kendari. Adapun teknik  

pengumpulan data  pada penelitian ini yakni dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Selanjutnya data yang telah di peroleh di anlisis  menggunakan 5 tahap, yakni pengumpulan 

data, identifikasi kesalahan, penjelasan kesalahan, klasifikasi kesalahan, dan evaluasi 

kesalahan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Kesalahan Penyebutan Huruf Dalam Membaca Teks Bahasa Arab Pada Siswa 

Kelas VIII MTs Darul Mukhlisin Kendari  

 Berdasarkan hasil penelitian pada 30  siswa kelas VIII MTs Darul Mukhlisin Kendari  

ketika membaca teks bahasa Arab, terdapat 11 dari 30 siswa yang melakukan kesalahan 

penyebutan huruf dari segi makhrojul huruf . Adapun total kesalahan penyebutan huruf dalam 

membaca teks bahasa Arab yang dilakukan oleh 11 siswa tersebut sebanyak  38 kesalahan. 

Bentuk-bentuk  kesalahan penyebutan huruf yang dilakukukan siswa-siswa tersebut ketika 

membaca teks bahasa Arab  yakni kesalahan penyebutan huruf  tenggorokan (الحلق ) sebanyak 

19 dari 38 kesalahan, kesalahan penyebutan huruf  lidah (اللسان) sebanyak 11 dari 38 

kesalahan, kesalahan penyebutan huruf dari dua bibir (الشفتان) sebanyak 1 dari 38 kesalahan, 

kesalahan penyebutan huruf rongga mulut (الجوف) sebanyak 5 dari 38 kesalahan, dan kesalahan 

penyebutan huruf rongga hidung (الخيسوم) sebanyak 1 dari 38 kesalahan. 

Faktor-faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Kesalahan Penyebutan Huruf Dalam 

Membaca Teks Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII MTs Darul Mukhlisin Kendari   

Kesalahan pengucapan dapat memicu kesalahan pengejaan dan berlanjut pada  

kekeliruan makna. Akan ada kesalahan pada level ini ketika seseorang mempelajari bahasa 

asing. Berdasarkan temuan peneliti faktor  penyebab terjadinya kesalahan pengucapan huruf 

dalam membaca teks bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTs Darul Mukhlisin Kendari  

terbagi menjadi 4 faktor,  yaitu faktor interlingual transfer, faktor intralingual transfer, faktor 

konteks  pembelajaran., dan faktor strategi pembelajaran.  

Faktor interlingual transfer, terjadi karena sistem tata bahasa pertama pembelajar 

dengan tata bahasa target adanya interference dari bahasa ibu/bahasa pertama  

siswa. Kesalahan ini terjadi karena adanya perbedaan dalam sistem bahasa pertama dan 

sistem bahasa yang dipelajari (bahasa Arab), sehingga terjadi kesalahan dalam  membaca teks 

bahasa Arab pada  beberapa siswa karena terpengaruh atau terbawa dialek  bahasa pertama. 

Kesalahan karena faktor intralingual transfer merupakan kesalahan yang terjadi karena 

sistem bahasa Arab yang dipelajari belum dikuasai. Faktor ini merupakan  faktor utama dari 

kesalahan yang dilakukan oleh siswa keals VIII MTs Darul Mukhlisin. Kesalahan karena 

faktor ini terjadi karena siswa meng-generalisasi-kan aturan aturan dalam bahasa Arab  yang 

dipelajarinya. Faktor berikutnya adalah faktor konteks pembelajaran yang kurang mempuni 

karena tidak di dukung  oleh infrastruktur dan sarana prasarana yang mendukung 
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pembelajaran bahasa Arab. Faktor terakhir yakni faktor strategi pembelajaran yang diterapkan 

kurang optimal karena lingkungan bahasa  yang kurang  mendukung praktik komunikasi 

bahasa Arab siswa sehari-hari. 

Upaya Yang Dilakukan Guru Dalam Mengatasi Kesalahan Penyebutan Huruf Dalam 

Membaca Teks Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII MTs Darul Mukhlisin Kendari 

 Upaya Yang Dilakukan Guru Dalam Mengatasi Kesalahan Penyebutan Huruf Dalam 

Membaca Teks Bahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII MTs Darul Mukhlisin Kendari yaitu: 

a. Koreksi secara efektif, dimana guru bahas Arab memberikan koreksi secara langsung  

kepada siswa ketika melakukan kesalahan pengucapan huruf dalam membaca teks bahasa 

Arab di kelas sehingga siswa dapat melihat dan mengerti dimana letak kesalahannya . 

Penggunaan teknik ini dapat meningkatkan ketelitian siswa ketika membaca teks bahasa 

Arab sekaligus memiminimalisir terjadinya pengulangan kesalahan yang sama pada 

siswa-siswa lainnya . 

b. Guru .mengoreksi dengan sensitifitas, yakni adanya  spontanitas mengoreksi oleh guru 

bahasa Arab kepada siswa ketika terjadi kesalahan membaca, baik dari segi pengucapan huruf 
dan intonasi dalam membaca teks bahasa Arab sehingga siswa lebih teliti dalam 

membaca teks bahasa Arab dan menghindari kekeliruan maksud dan makna yang 

terkandung pada teks bacaan.  

c. Mengoreksi kemampuan siswa,  hal  ini guru bahasa Arab lakukan dengan  memberikan 

perhatian khusus dan kesempatan lebih  kepada siswa yang sering melakukan keslahan 

pengucapan huruf dalam  membaca teks bahasa Arab sebagai salah satu upaya mencegah 

ketertinggalan. Selain itu, guru bahasa Arab kelas VIII  juga sering mengulangi dan 

mencontohkan  pengucapan huruf sehingga siswa terbiasa dengan pengucapan huruf yang 

benar. 

d. Koreksi dalam dua langkah ,yakni terkait apa yang dikatakan siswa itulah yang dikoreksi 

oleh guru  dan mengkonfirmasi  mengapa (alasan) siswa tersebut  mengatakan itu sehingga 

guru dapat mengukur sejauh mana pemahaman siswa sekaligus menambah wawasan 

siswa   lainnya . 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan data hasil penelitian yang di peroleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi terkait analisis kesalahan penyebutan huruf dalam membaca teks bahasa Arab 

pada siswa kelas VIII MTs Darul Mukhlisin  Kendari, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk-bentuk kesalahan pengucapan huruf dalam membaca teks bahasa Arab dalam 

penelitian ini dibagi menjadi lima kategori, yaitu kesalahan pengucapan huruf 

tenggorokan dengan persentase 19 dari 38 kesalahan, kemudian kesalahan kesalahan 

pengucapan huruf lidah dengan persentase 11 dari 38 kesalahan, kesalahan pengucapan 

huruf bibir dengan persentase 1 dari 38 kesalahan, kesalahan pengucapan huruf rongga 

mulut sebanyak 5 dari 38 kesalahan, dan  kesalahan pengucapan huruf rongga hidung 

sebanyak 1 dari 38 kesalahan. Seperti pada hasil di atas, bentuk huruf kesalahan 

tenggorokan lebih banyak dari yang lain dengan 19 dari 38 kesalahan. 

2. Faktor- faktor penyebab terjadinya  kesalahan pengucapan huruf dalam membaca teks 

bahasa Arab pada siswa kelas VIII MTs Darul mukhlisin kendari dibagi menjadi 4 faktor, 

yaitu faktor interlingual transfer, faktor intralingual transfer, faktor konteks  pembelajaran., 
dan faktor strategi pembelajaran. 

3.  Upaya-upaya yang dilakukan guru bahasa Arab dalam mengatasi masalah kesalahan 

penyebuta huruf dalam membaca teks bahasa arab pada siswa kelas VIII  yakni dengan  
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mengoreksi  secara efektif , mengoreksi dengan sensitifitas/kepekaan penutur , mengoreksi 

kemampuan siswa dan mengoreksi dalam dua langkah yakni mengoreksi apa yang 

dikatakan siswa dan mengapa (alasan)  mereka mengatakan hal tersebut 
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